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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ة ba B Be 
ت ta T Te 
ث tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
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ز za Z Zet 
س sin S se 
ش syin Sy se nad ss 
ص shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ gain G se 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل lam L Ei 
م mim M Em 
ن nun  N En 
َ wawu W We 
xii 
 
ي ha  H Ha 
أ hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
Hamzah ( ﺀ )  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 




Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ﻲ), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ﻵ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
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sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 




10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
















Nama Peneliti : Bungawati 
Nim   : 50200114101 
Judul Skripsi : Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Meminimalisir 
Pernikahan Dini di Desa Malimpung Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang  
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana strategi 
penyuluh agama dalam meminimalisir pernikahan dini di Desa Malimpung 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang”, dengan sub masalah yaitu: 1. Faktor 
apa yang menyebabkan pernikahan dini di Desa Malimpung Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang? 2. Bagaimana upaya penyuluh agama dalam meminimalisir 
pernikahan dini di Desa Malimpung Kecamatan Patampnua? Adapun tujuan 
penelitian ini yaitu: 1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan pernikahan 
dini di Desa Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 2. Untuk 
mengetahui strategi yang digunakan penyuluh agama Islam dalam meminimalisir 
pernikahan dini di Desa Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berlokasi di Desa 
Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan bimbingan dan pendekatan sosiologi. Sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah, penyuluh agama Islam sebagai informan kunci. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, majalah, internet, laporan 
dan dukumentasi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini melalui reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, faktor yang menyebakan pernikahan 
usia dini di Desa Malimpung adalah kurangnya sosialisasi Undang –undang No.1. 
Tahun 1974, 2), pergaulan bebas, ekonomi, budaya dan pengaruh sosial media. 
Adapun upaya penyuluh agama islam dalam meminimalisir  pernikahan dini di Desa 
Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yaitu, 1. Bimbingan dan 
penyuluhan meliputi, penyuluhan Undang –undang, bimbingan penyuluhan Islam, 
dan penyuluhan kesehatan 2. kursus calon pengantin (suscatin). 
Implikasi penelitian ini adalah 1.) diharapkan kepada aparat pemerintah 
khususnya dalam hal ini, Kementerian Agama melalui penyuluh agama fungsional 
agar dapat lebih menigkatkan penyuluhan terhadap dampak dari pernikahan dini, baik 
dari segi kesehatan maupun dari segi pandangan hukum  negara yang berlaku, serta 
menambah jumlah penyuluh agama di Desa Malimpung. 2.) Dengan adanya strategi 
yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam dalam meminimalisir pernikahan dini 
diharapkan angka pernikahan dini semakin berkurang di Desa Malimpung Kecamatan 






A. Latar Belakang Masalah  
Pernikahan disebut juga perkawinan, yakni akad yang ditetapkan syara’ 
untuk membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 
menghalalkannya. Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 bab 2, pasal 2 menjelaskan 
bahwa perkawinan menurut Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat 




Undang-undang perkawinan No. 1 tahun 1974 pasal 7 menetapkan bahwa 
calon suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-
kurangnya berumur 16 tahun. Dengan demikian menurut hukum Islam dan undang-
undang, perkawinan yang dilakukan oleh orang yang belum baligh dan atau belum 
berumur 19 tahun (bagi lak-laki) dan 16 tahun (bagi wanita) adalah pernikahan dini 
(pernikahan di bawah umur). 
Kehidupan keluarga yang diawali dengan proses pernikahan mengandung 
makna spiritual yang suci dan agung, karena dengan terlaksana ijab qabul antara 
sepasang pengantin itu artinya apa yang diharapkan oleh Allah swt. yaitu hubungan 
biologis menjadi halal bagi keduanya dan sekaligus berfungsi sebagai ibadah dan 
amal saleh. Oleh karena itu pernikahan merupakan perbuatan yang bersifat suci/sakral 
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Hukum Islam,(Bandung, Fokusmedia, 2007), Cet.Ke.2,h.7. 
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yang semestinya dijaga dan tidak dinodai dengan hal-hal yang dapat merusak 
keutuhan suatu pernikahan. Untuk mewujudkan kelanggengan suatu pernikahan 
diperlukan beberapa syarat di antaranya dari segi pendidikan, untuk mengarungi 
kehidupan bahtera rumah tangga hendaknya mereka memunyai atau membekali diri 
mereka dengan pendidikan yang memadai.Masyarakat di Desa Malimpung masih 
banyak terjadi pernikahan di bawah umur sekalipun dilarang oleh Undang-Undang 
perkawinan. Pernikahan dalam usia dini ini menimbulkan masalah sosial, yaitu 
perceraian yang meningkat. Perceraian di kalangan remaja yang sebenarnya belum 
siap membina rumah tangga secara fisik dan mental mengakibatkan anak -anak 
dilahirkan terlantar, tingkat kehidupan ekonomi merosot, dan yang lebih 
menyedihkan lagi masyarakat pedesaan kita menerima ini sebagai suatu kenyataan 
hidup yang harus diterima dengan pasrah. 
Kegagalan dan keretakan yang terjadi di tengah-tengah keluarga sering kali 
disebabkan masalah sederhana tetapi sangat mendasar. Mereka pikir, bahwa dengan 
pernikahan segala sesuatu akan berjalan secara alamiah, kebahagiaan akan muncul 
dengan sendirinya sekalipun mereka tidak memiliki pengetahuan untuk mengatur 
kehidupan rumah tangganya. 
Pernikahan dini juga memiliki implikasi bagi kesejahteraan keluarga dan 
dalam masyarakat secara keseluruhan. Bagi perempuan yang tidak berpendidikan dan 
tidak siap menjalankan perannya sebagai ibu yang bisa memberikan sumbangannya 
kepada masyarakat, terdapat biaya yang harus dibayar di setiap tingkat mulai dari 
tingkat individual, keluarga sampai kepada bangsa secara keseluruhan. Pada dasarnya 
hukum Islam tidak memberikan batasan usia bagi seseorang yang ingin melaksanakan 
pernikahan. Akan tetapi lebih mengarah kepada tanda-tanda fisik seperti puberitas 
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biologis, atau dengan kata lain telah mencapai usia baligh. Yaitu seperti yang terjadi 




Banyak faktor yang melatarbelakangi pernikahan dini, akan tetapi dampak 
yang terjadi ketika melakukan pernikahan dini lebih banyak pula. Dampak tersebut 
terdiri dari dampak fisik dan mental. Secara fisik, misalnya remaja perempuan itu 
belum kuat, tulang panggulnya masih terlalu kecil sehingga bisa membahayakan 
proses persalinan. Dan dampak secara mental yaitu neuritis depresi atau depresi berat 
pada pribadi yang tertutup akan membuat remaja menarik diri dari pergaulan.
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Pernikahan yang dilakukan di Desa Malimpung terkadang kurang 
memperhatikan aturan-aturan pernikahan yang telah ditetapkan, terutama masalah 
umur, hal semacam ini sulit dihindari terutama pada masyarakat awam, maka untuk 
mengurangi hal tersebut, maka dibutuhkan  peran penyuluh agama dalam melakukan 
bimbingan dan penyuluhan Islam kepada masyarakat awam, mengenai dampak yang 
akan ditimbulkan dari pernikahan  dini. 
Bimbingan dan penyuluhan merupakan salah satu cara penyuluh agama 
dalam meminimalisir pernikahan dini yaitu dengan meningkatkan pelaksanaan 
penyuluhan kepada masyarakat dengan cara menyosialisasikan kursus calon 
pengantin melalui majlis taklim, ceramah-ceramah, pengajian-pengajian dan 
membentuk kelompok pengajian remaja di Desa Malimpung Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang. Saat ini, masyarakat Desa Malimpung merupakan mayoritas 
umat  Islam. Terjadinya pelanggaran syariat Islam salah satu penyebab kurangnya 
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pengetahuan mengenai ajaran Islam, di samping kurangnya penyuluh yang ada di 
tempat. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Untuk mempermudah peneliti dalam melaksanakan penelitian, dibutuhkan 
gambaran yang jelas tentang batasan atau ruang lingkup dalam penelitian ini sehingga 
tidak terjadi pelebaran dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan 
berfokus pada faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini dan upaya 
penyuluh agama Islam dalam meminimalisir pernikahan dini di Desa Malimpung 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
2. Deskripsi Fokus 
Faktor yang menyebabkan Pernikahan Dini di Desa Malimpung Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang yaitu faktor ekonomi, keterbatasan orang tua dalam 
membiayai perekonomian keluarga menjadi penyebabnya, orang tua yang 
menganggap dirinya sudah tidak dapat lagi membiayai anaknya karena bertumpuknya 
beban lain yang harus dipikulnya cenderung untuk segera menikahkan anaknya, dan 
faktor sosial budaya karena cenderung untuk melestarikan budaya, serta faktor 
kemajuan teknologi yang semakin modern membuat komunikasi bagaikan tanpa batas 
melalui jarak jauhpun sudah bisa diperoleh informasi baik dalam bentuk baca, suara, 
gambar dan video. Itu semua yang menjadi penyebab pernikahan usia dini. 
Adapun upaya penyuluh agama Islam dalam meminimalisir pernikahan dini di 
Desa Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, yaitu dengan  
memberikan bimbingan pernikahan terhadap pasangan pernikahan dini serta 
bimbingan kursus calon pengantin bagi calon pengantin. 
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C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dari fokus penelitian maka,  yang menjadi 
pokok masalah yaitu Bagaimana strategi penyuluh agama dalam meminimalisir 
pernikahan dini di Desa Malimpung  Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang ? 
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka dapat dirumuskan ke dalam sub 
masalah sebagai berikut : 
1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini di Desa 
Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang? 
2. Bagaimana upaya penyuluh agama dalam meminimalisir pernikahan dini di 
Desa Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Judul yang peneliti akan teliti, belum pernah diteliti oleh orang lain 
sebelumnya. Karya ini merupakan karya ilmiah yang pertama dilakukan di Desa 
Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang khususnya tentang strategi 
penyuluh agama. Adapun penilitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan 
penelitian ini antara lain: 
1. Kaitannya dengan Buku-buku 
Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai 
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini memunyai relevansi dengan sejumlah 
pembahasan yang ada dalam buku-buku pada umumnya serta buku-buku anjuran 
pada khususnya yang menjadi rujukan peneliti. Adapun karya tulis ilmiah yang 
dijadikan rujukan awal dan perbandingan dalam penelitian ini antara lain: 
a. Buku “Tuntunan Menuju Keluarga Sakinah” Oleh Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah, buku ini membahas tentang mempertimbangkan usia 
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pernikahan. Perkanikahan menuntut tanggung jawab yang berat untuk 
melakukan tugas-tugas keluarga sebagai suami-istri dan orang tua, maka dalam 
pemilihan jodoh harus mempertimbangkan kematangan, baik secara biologis, 
psikologis, social dan ekonomi.
4
 
b. Buku “Pernikahan Anugerah atau Musibah” oleh Muhammad Fazlurrahman 
Anshar, buku ini yang menjelaskan tentang visi dan misi dalam keluarga, 
kualitas hidup, solusi penyakit masyarakat, dan menjelaskan bahwa pernikahan 
adalah sebuah anugerah bukan bencana.
5
 
c. Buku “ Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqh Munakahat dan 
Undang-undang Perkawinan “ oleh Amir Syarifuddin, buku ini membahas 
tentang undang-undang perkawinan di Indonesia dan pengertian 
perkawinan,putusnya perkawinan dan rujuk.
6
 
2. Kaitannya dengan penelitian terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rahmi Said, jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam pada tahun 2013 dengan judul “Metode Terapi Agama Bagi 
Pasangan Pernikahan Usia Dini di Desa Bonto Sunggu Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa”. Penelitian ini menekankan kepada motode terapi 
agama melalui metode ceramah, metode konseling, dan metode salat yang 
                                                             
4
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tuntunan Menuju Keluarga Sakinah (Yogyakarta: 
Gramasurya, 2015),h.53. 
5
Muhammad Fazlurrahman Anshar, Pernikahan Anugrah atau Musibah (Tangerang Selatan: 
Kloman Printing dan Finishing, 2017), h. 25. 
6
Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqh Munakahat dan 
Undang-undang Perkawinan (Jakarta: Kencana Media Group, 2006),h.35 
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diberikan kepada pasangan pernikahan usia dini di Desa Bontosunggu 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
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b. Penelitian yang dilakukan oleh Irmawati dengan judul “Pola Pembinaan 
Keluarga Sakinah di desa Parombean Kecamatan Alla Timur Kabupaten 
Enrekang”. Skripsi ini berisikan  keluarga memerlukan Bimbingan  Rohani 
dalam meningkatkan keluarga sakinah serta pola pembinaan keluarga sakinah 
melalui pertemuan yang aktifitas jamaah dengan mengikuti halaqah ilmiah agar 
para dai mengharapkan masyarakat untuk mengikuti pertemuan-pertemuan yang 
diadakan secara rutin untuk membahas keilmuan Islam.
8
 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Nasrullah, Jurusan Bimbingan Punyuluhan Islam 
pada tahun 2011 dengan judul “ Bimbingan Penyuluhan Islam dan Implikasinya 
di Desa Balassukka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”. Skripsi ini 
berisikan mengenai penerapan bimbingan penyuluh Islam terhadap masyarakat 
melalui kegiatan keteladanan kepada generasi muda di antaranya  memberikan 
pelatihan-pelatihan bimbingan dan memperbanyak referensi-referensi buku yang 




Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, 
maka penelitian yang akan dilaksanakan berbeda dari sebelumnya, serta tidak ada 
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Nur Rahmi Said. Metode Terapi Agama Bagi Pasangan Pernikahan Usia Dini di Desa Bonto 
Sunggu Kecamatan Bontonompo selatan Kabupaten Gowa. Skripsi (Sarjana Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar). Tahun 2013.   
8
Irmawati. Pola Pembinaan Keluarga Sakinah di Desa Parombean Kecamatan Alla Timur 
Kabupaten Enrekang (Skripsi: Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar). 
Tahun  2002. 
9
Nasrullah, Bimbingan penyuluhan Islam Dan Implikasinya di Desa Balassuka Kecamatan  
Tombolo Pao Kabupaten Gowa (Skripsi: Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, Tahun 2011). 
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satupun yang menyinggung tentang Strategi Penyuluh Agama Dalam Meminimalisir 
Pernikahan Dini di Desa Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penilitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan Pernikahan Dini di Desa 
Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
b. Untuk mengetahui strategi yang digunakan penyuluh agama dalam 
meminimalisir Pernikahan Dini di Desa Malimpung Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang.  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Memberikan pengetahuan tentang Strategi Penyuluh Agama dalam 
meminimalisir pernikahan dini. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah dalam upaya 
memperkaya kepustakaan sebagai bahan memperluas wawasan bagi 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar khususnya pada 
mahasiswa bimbingan dan penyuluhan Islam. 
b. Kegunaan praktis 
1) Sebagai bahan referensi dan masukan kepada para penyuluh agama dalam 
melakukan bimbingan penyuluhan di tempat tersebut, serta berguna bagi 
penyuluh agama dalam melakukan penyuluhan. 
2) Sebagai bentuk tugas akhir peneliti guna memperoleh gelar sarjana S-1 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah Dan 





A. Penyuluh Agama Islam dan Peranannya Dalam Pembinaan Masyarakat 
1. Pengertian Penyuluh Agama Islam  
Penyuluh agama Islam adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, 
tanggung jawab, wewengan dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 
melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Islam dan pembangunan 
melalui bahasa agama. Istilah penyuluh agama mulai disosialisasikan sejak tahun 
1985 yaitu dengan adanya keputusan menteri agama Nomor 791 tahun 1985 tentang 
honorer bagi penyuluh agama.
1
 Istilah penyuluh agama dipergunakan untuk 
menggantikan istilah guru agama honorer yang dipakai sebelumnya di lingkungan 
kedinasan departemen agama. 
Penyuluh agama merupakan ujung tombak departemen agama dalam 
melaksanakan penerangan agama Islam di tengah pesatnya dinamika perkembangan 
masyarakat Indonesia. Perannya sangat strategi dalam rangka membangun mental, 
moral, dan nilai ketaqwaan umat serta turut mendorong peningkatan kualitas 
kehidupan umat dalam berbagai bidang baik dibidang keagamaan maupun 
pembangunan. 
 Keberhasilan dalam bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat 
menunjukkan keberhasilan dalam manajemen diri sendiri. Penyuluh agama Islam 
                                                             
1
Kementerian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh 
Agama (Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang Penerangan Agama Islam, 
Zakat dan Wakaf, 2015), h. 5. 
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sebagai leading sector bimbingan masyarakat Islam, memiliki tugas atau kewajiban 
yang cukup berat, luas dan permasalahan yang dihadapi semakin kompleks.
2
 
Penyuluh agama Islam tidak mungkin sendiri dalam melaksanakan amanah yang 
cukup berat ini, ia harus mampu bertindak selaku motifator, fasilitator, dan sekaligus 
katalisator dakwah Islam. 
2. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama Islam 
a. Landasan Teologis 
Adapun yang menjadi landasan teologis dari keberadaan Penyuluh Agama 
Islam yaitu : 
1) QS Ali-Imran ayat/3: 110; 
                            
                          
   
Terjemahnya :  
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. 




2) QS An-Nah/16: 125; 
                                                             
2
Neti Sulistiana, http://netisulistiani.Wordpress.com/penyuluhan/penyuluh-agama/vvvvv 
(Diakses 7 Juni  2017). 
3
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemah-Nya, h.64. 
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                               
                   
Terjemahnya :  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
4
 
b. Landasan Hukum 
Landasan  hukum keberadaan Penyuluh Agama berdasarkan Keputusan 
Menteri Nomor 791 tentang honorer bagi penyuluh agama, meliputi :  
1) Surat Keputusan Bersama (SKB) menteri agama dan kepala badan kepegawaian 
Negara Nomor 574 tahun 1999 dan Nomor 178 tahun 1999 tentang jabatan 
fungsional penyuluh agama dan angka kreditnya. 
5
  
2) Keputusan menteri agama coordinator bidang pengawasan pembangunan dan 
pandayagunaan aparatur Negara Nomor: 54/kep/mk.waspan/9/1999 tentang 
jabatan fungsional penyuluh agama dan angka kreditnya. 
3. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Agama Islam 
a. Tugas Pokok Penyuluh Agama Islam 
Tugas pokok penyuluh agama Islam adalah melakukan dan mengembangkan 
kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan melaui bahasa 
agama.  
b. Fungsi Penyuluh Agama Islam 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemah-Nya, h.281.   
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1) Fungsi Informatif dan Edukatif 
Penyuluh agama Islam memosisikan dirinya sebagai dai yang berkewajiban 
mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik masyarakat 
sebaik-baiknya sesuai dengan tuntunan  Alquran dan Sunnah. 
2) Fungsi Konsultatif  
Penyuluh agama Islam menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan 
memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan-
persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum. 
3) Fungsi Advokatif  
Penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk 
melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat/masyarakat binaannya dari berbagai 
ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan akidah, mengganggu 
ibadah dan merusak akhlak.
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B. Pernikahan Usia Dini Dan Dampaknya 
1. Pengertian Pernikahan dini 
Berbagai macam pendapat yang di kemukakan orang mengenai pengertian 
pernikahan. Perbedaan diantara pendapat itu tidaklah memperlihatkan adanya 
pertentangan yang sungguh-sungguh antara satu pendapat dengan pendapat yang lain. 
Dengan menggunakan berbagai sudut pandang yang berbeda tentang pengertian 
pernikahan, maka secara singkat pernikahan adalah perjanjian suci membentuk 
keluarga. Pengertian yang disebutkan di atas mengandung unsur, yakni unsur 
perjanjian untuk memperlihatkan segi kesenjangan dari suatu pernikahan serta 
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menamparkan kepada masyarakat ramai, sedangkan sebutan suci untuk pernyataan 
segi keagamaanya dari suatu pernikahan. 
Pernikahan dini bukanlah sesuatu yang baru di Indonesia. Praktek ini sudah 
lama terjadi dengan begitu banyak pelaku. Tidak saja di kota besar tetapi juga di 
pedalaman. Faktor penyebabnya-pun bervariasi, misalnya  karena masalah ekonomi, 
sosial, pergaulan bebas, budaya, rendahnya pendidikan, dan lain-lain. 
Pengertian pernikahan sebagaimana dimaksudkan dalam Undang-undang 
Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan pasal 1 yaitu : perkawinan adalah ikatan 
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan 
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
ketuhanan Yang Maha Esa. 
Hal ini mengundang perhatian dan pemahaman masyarakat luas, oleh karena 
undang-undang ini merupakan landasan pokok perkawinan. Begitu juga dengan 
Kompilasi hukum Islam. Dengan perkataan ikatan lahir dan batin itu dimaksudkan 
bahwa suami istri tidak boleh semata-mata hanya berupa ikatan lahiriyah saja, dalam 
makna seorang pria dan wanita hidup bersama sebagai suami dan istri bukan sebagai 
ikatan formal saja, tetapi kedua-duanya harus membina ikatan batin berupa cinta dan 
kasih sayang yang mendalam.  
Pernikahan dalam Undang-undang ini tidak semata-mata hubungan hukum 
saja antara seorang laki-laki  dengan seorang perempuan, tetapi juga mengandung 
aspek-aspek lainnya, yaitu agama, biologis, sosial dan juga masyarakat.
7
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Sebelum mengemukakan pengertian pernikahan di bawah umur, terlebih 
dahulu peneliti mengemukakan tentang maksud dari anak di bawah umur. Anak di 
bawah umur yaitu anak yang belum mumayyiz atau anak yang belum bisa dibebani 
tanggung jawab, karena kurang cakapnya dalam bertindak. Adapun patokan dalam 
bertindak yaitu akal. Apabila akal seseorang masih kurang maka ia belum bisa 
dibebani kewajiban. Sebaliknya jika akalnya telah sempurna ia wajib menunaikan 
beban tugas yang dipikulkan kepadanya. Berdasarkan hal ini, maka kecakapan 
bertindak ada yang bersifat terbatas dan ada pula yang sempurna.
8
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud pernikahan di bawah 
umur adalah pernikahan yang dilangsungkan oleh salah satu calon mempelai atau 
keduanya belum memenuhi syarat umur yang ditentukan oleh Undang-undang Nomor 
1 tahun 1974 tentang perkawinan. Sebagai mana ketentuan yang di tegaskan pada 
pasal 7 ayat 1 undang-undang perkawinan : “perkawinan hanya diizinkan jika pria 
sudah mencapai 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai 16 tahun.”9 
Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 15 ayat 1: “untuk 
kemasalahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya boleh dilakukan calon 
mempelai yang telah mencapai umur yang telah ditetapkan pada pasal 7 ayat 1 
undang-undang Nomor 1 tahun 1974, yaitu calon suami sekurang-kurangnya berumur 
19 tahun dan calon istri sekurang-kurangnya berumur 16 tahun”. 
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Helmi Karim, Problematika Hukum Islam Kontemporer,(Jakarta: Pustaka 
Firdaus,2002),Cet.ke-3,h.82. 
9
Subekti, S.H.R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Jakarta : PT Pradnya 
Paramita,2009), Cet. Ke-40,h.540. 
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Apabila dihubungkan antara pasal 1 dengan pasal 7 ayat 1 dan 2 undang-
undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam pasal 
15 ayat 1 maka dapatlah beberapa pemahaman yang diuraikan sebagai berikut : 
a. Pernikahan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. 
b. Pernikahan adalah salah satu perbuatan mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
dan bernilai ibadah bagi yang melaksanakannya. 
c. Pernikahan bertujuan untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah  
warahmah. 
d. Pernikahan itu dapat dilangsungkan setelah umur 16 tahun bagi calon perempuan 
dan 19 tahun bagi calon mempelai laki-laki. 
e. Harus ada izin orang tua terhadap pernikahan yang belum sampai pada batas 
maksimal usia pernikahan yaitu 21 tahun. 
f. Apabila pernikahan yang dilakukan pada usia di bawah batas minimal yang 
ditentukan undang-undang yaitu 16 tahun bagi calon mempelai wanita dan 19 
tahun bagi calon mempelai lak-laki, maka harus dapat dispensasikan dari 
pengadilan atau pejabat lain dalam hal ini pengadilan agama untuk yang 
beragama Islam. 
Berdasarkan  uraian di atas, dapat diambil pengertian bahwa pernikahan di 
bawah umur adalah pernikahan yang dilangsungkan salah satu pihak atau kedua 
mempelai yang belum berumur 16 tahun bagi calon mempelai wanita dan 19 tahun 
bagi calon mempelai pria, sehingga diperlukan izin orang tua untuk melangsungkan 
pernikahan dan dispensasi nikah dari pengadilan agama atau pejabat lain yang dirujuk 
16 
 
oleh kedua orang tua pihak laki-laki maupun perempuan. Dalam hal ini izin orang tua 
sebagai bukti dari adanya restu mereka terhadap pernikahan yang dilangsungkan.
10
     
Hukum Islam, dalam hal ini Alquran dan hadis tidak menyebutkan secara 
spesifik tentang usia minimum untuk menikah. Persyaratan umum yang lazim dikenal 
adalah sudah baligh, berakal sehat, mampu membedakan yang baik dengan yang 
buruk sehingga dapat memberikan persetujuannya untuk menikah. 
Masalah penentuan umur dalam undang-undang pernikahan maupun dalam 
kompilasi hukum Islam memang bersifat ijtihadiyah, sebagai usaha pembaharuan 
pemikiran fikih yang lalu. Namun demikian, apabila dilacak referensi syar‟inya 
mempunyai landasan kuat. Misalnya isyarat Allah dalam surat An-Nisa/4: 9; 
                         
      
Terjemahnnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.
11
 
Ayat tersebut bersifat umum, tidak secara langsung menunjukkan bahwa 
pernikahan yang dilakukan oleh pasangan usia muda atau di bawah ketentuan yang 
diatur UU No 1 tahun 1974 akan menghasilkan keturunan yang dikhawatirkan 
kesejahteraanya. Akan tetapi berdasarkan pengamatan berbagai pihak rendahnya usia 
pernikahan, lebih banyak menimbulkan hal-hal yang tidak sejalan dengan misi dan 
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tujuan pernikahan, yaitu terwujudnya ketentraman dalam rumah tangga berdasarkan 
kasih dan sayang. 
Tujuan di atas akan sulit terwujud, apabila masing-masing mempelai belum 
matang jiwa dan raganya. Kematangan dan integrasi pribadi yang stabil akan 
berpengaruh dalam menyelesaikan setiap problem yang muncul dalam menghadapi 
lika-liku dan badai dalam rumah tangga. Banyak kasus menunjukkan bahwa 




2. Pernikahan dilihat dari dua sudut pandang : 
a. Pernikahan dari segi hukum  
Segi hukum, pernikahan merupakan suatu perjanjian. Sejalan dengan hal itu 
dijelaskan dalam QS An-Nisa/4: 21; 
                            
Terjemahnya: 
Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian kamu telah 
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-
isterimu) telah mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat.
13
 
Ayat di atas, dapat dikemukakan alasan untuk mengatakan pernikahan itu 
merupakan suatu perjanjian, karena adanya : 
1. Cara mengadakan pernikahan telah diatur terlebih dahulu yaitu dengan cara 
nikah dengan rukun dan syarat tertentu. 
2. Cara memutuskan ikatan pernikahan juga telah diatur sebelumnya, yaitu 
dengan prosedur talaq, kemungkinan fasaqh, dan lain-lainnya. 
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3. Segi sosial suatu pernikahan. 
Kehidupan dalam masyarakat setiap bangsa, ditemui penelitian yang umum, 
bahwa orang yang berkeluarga atau pernah berkeluarga memunyai kedudukan yang 
lebih dihargai dari mereka yang tidak menikah. 
b. Pernikahan segi agama. 
Pernikahan dianggap suatu yang suci. Upacara pernikahan adalah upacara 
yang suci, yang kedua pihak dihubungkan menjadi pasangan suami istri atau saling 
meminta menjadi pasangan hidupnya dengan mempergunakan nama Allah swt.
14
 
menurut syariat, nikah juga berarti akad, sedangkan pengertian hubungan badan itu 
hanya merupakan metafora saja. Dengan pemahaman lain, bahwa dengan akad 
tersebut, maka menjadi boleh apa yang dilarang. Rasulullah saw menekankan bahwa 
pada hakekatnya nikah itu tidak hanya sekedar akad. Akan tetapi, lebih dari itu 
setelah pelaksanaan akad pengantin tersebut harus merasakan nikmatnya akad 
tersebut.
15
 Secara umum pernikahan adalah hal yang  penting, sakral, dan relijius, di 
samping erat kaitannya dengan syariat agama juga pernikahan inilah terbentuk sebuah 
rumah tangga bahagia, sejahtera, dan bertaqwa, yang menjadi landasan terbentuknya 
masyarakat Indonesia. 
3. Tujuan Pernikahan  
Pernikahan adalah sunnahtullah, mengikat laki-laki dan wanita dengan akad 
nikah yaitu ijab dan qabul dengan tatacara sesuai dengan ajaran Allah swt. adapun 
tujuan pernikahan adalah sebagai berikut : 
a. Memperoleh ketenangan hidup  
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Menurut ajaran Islam, mencapai ketenangan hati dan kehidupan yang aman 
dan damai adalah hakekat pernikahan muslim yaitu sakinah. Untuk hidup bahagia 
sejahtera  membutuhkan ketenangan hati dan jiwa yang aman dan damai. Dengan 
ketenangan dan keamanan hati, masalah akan mudah  terpecahkan apabila kehidupan 
yang anggotanya adalah manusia yang hidup dengan segala cita dan citranya.    
Menurut Chorus seorang psikolog Belanda bahwa ada tiga macam 
kebutuhan manusia yang harus dipenuhi untuk hidup bahagia dan tenang, yaitu 
kebutuhan biologis, seperti makan, minum, hubungan seksual. Kemudian yang kedua 
adalah sosiokultural, yaitu pergaulan sosial kebudayaan dan pendidikan. Dan 
kebutuhan terakhir adalah kebutuhan metaphisis atau religious, yaitu, agama moral 
dan filsafat hidup.
16
 Dari ketiga kebutuhan tersebut saling terkait, saling 
mempengaruhi, dan ketiganya harus terpenuhi untuk dapat hidup bahagia, aman, dan 
damai.  
Sigmund Freud dengan ilmu psikoanalisanya memandang bahwa seks ini 
membawa banyak pengaruh dalam hidup manusia. Menurutnya pengaruh seks sejak 
tiga tahun awal kelahiran dapat memengaruhi kepribadian manusia sampai usia 
lanjut. Dalam bukunya ia menjelaskan bahwa tidak terpenuhinya kebutuhan seks ini 
akan mengakibatkan terjadinya gangguan pada individu.
17
 Namun dalam Islam 
pemuasan sekssual harus melaui pernikahan untuk membina dan mencapai 
ketenangan hati dan kenyamanan jiwa raganya dengan rasa cinta dan kasih sayang. 
b. Menjaga kehormatan diri dan pandangan mata 
                                                             
16
Departemen Agama RI, Bimas Penyelenggaraan Haji (Modul Pembinaan Keluarga 
Sakinah: 2001),h.144. 
17




Untuk menjaga kehormatan diri dan pandangan mata, salah satu jalan yang 
harus ditempuh adalah dengan melaksanakan pernikahan. Menurut Al-Ghazali 
pernikahan adalah salah satu sarana pemeliharaan kesucian diri, di mana hal ini bisa 
membentengi diri dari godaan setan, mematahkan keinginan kuat yang memenuhi 
fikiran, mencegah bencana akibat dorongan syahwat, menundukkan pandangan mata 
dan menjaga perbuatan terlarang.
18
    
Pernikahan seseorang dapat menjaga diri dari kerusakan agama. Pernikahan 
juga dapat mencegah timbulnya bencana akibat dorongan syahwat yang mana ketika 
seseorang telah dikuasai oleh nafsu syahwat dan tidak dibentengi iman yang kuat, 
maka perbuatan-perbuatan keji dan terlarang akan terjadi. Oleh karena itu, dengan 
tujuan mulia dari perbuatan bersenang-senang yang mereka lakukan itu, yaitu 
tujuannya memenuhi syahwat dengan cara yang halal agar hajat mereka terpenuhi, 
dapat memelihara diri, dan berpaling dari yang haram.
19
 
c. Untuk membentengi akhlak luhur 
Sarana utama dari disyariatkan pernikahan dalam Islam adalah untuk 
membentengi martabat manusia dari perbuatan kotor dan keji, yang telah 
menjatuhkan kehormatan manusia yang luhur. Islam memandang pernikahan dan 
pembentukan keluarga sebagai sarana efektif untuk memelihara pemuda dan pemudi 
dari kerusakan dan melindungi masyarakat dari kekacauan. 
d. Untuk menegakkan rumah tangga yang islami 
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Alquran disebutkan bahwa, Islam membenarkan adanya talaq, jika pasangan 
sudah tidak sanggup lagi menegakkan batas-batas. Hal ini dijelaskan  dalam QS Al-
Baqarah /2: 229; 
                               
                          
                              
          
Terjemahnya: 
Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 
Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang zalim.
20
 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa yang menjadi dasar hukum khulu‟ dan 
penerimaan „iwadh/Khulu’ secara etimologi berarti “melepaskan”. Sedangkan 
menurut istilah di dalam ilmu fiqih, khulu adalah permintaan cerai yang diminta oleh 
istri kepada suaminya dengan memberikan uang atau lain-lain kepada sang suami, 
agar ia menceraikannya. Jadi tujuan yang luhur dari pernikahan adalah agar pasangan 
suami istri melaksanakan syari‟at Islam dalam rumah tangganya. Hukum 
ditegakkannya rumah tangga berdasarkan syari‟at Islam adalah wajib. Ajaran Islam 
telah memberikan beberapa kriteria tentang calon pasangan ideal, agar terbentuk 
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rumah tangga yang islami, dan di antara kriteria itu adalah harus kafa‟ah dan salihah 
kaffa‟ah menurut konsep yang islami yaitu diukur dengan kualitas iman dan taqwa 
serta akhlak seseorang, bukan diukur dengan status sosial.
21
    
e. Untuk mendapatkan keturunan 
Tujuan utama pernikahan adalah untuk mendapatkan keturunan yang saleh, 
yang menyembah pada Allah dan mendoakan orang tuanya. Selain itu anak juga 
merupakan sarana mendekatkan diri kepada Allah swt. Al-Ghazali menyebutkan, 
pendekatan diri dalam hubungannya memperoleh anak terdiri dari empat aspek, yaitu: 
1. Mencari keridhaan Allah swt. dengan memperoleh anak demi 
mempertahankan kelangsungan jenis manusia. 
2. Mencari keridhaan Allah swt. dengan memperbanyak umat beliau yang kelak 
pada hari kiamat akan menjadi kebanggaannya di antara umat-umat lain. 
3. Mengharapkan doa anaknya apabila meninggal dunia sebelumnya, yakni 
ketika belum mencapai usia dewasa.
22
 
Beberapa pengertian di atas  disimpulkan bahwa pernikahan adalah akad yang 
menghalalkan pada laki-laki dan perempuan yang sebelumnya haram untuk 
melakukan hubungan seksual menjadi halal dan bersedia untuk hidup bersama demi 
mencapai tujuan bersama dalam membangun rumah tangga yang sakinah mawaddah 
warahmah. 
4. Alasan Pernikahan Dini 
Ada beberapa alasan terjadinya pernikahan dini, Rini Fitriani mengemukakan 
beberapa faktor
23
, sebagai berikut : 
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a. Faktor Sosial Budaya 
Tradisi menikah pada usia dini masih banyak ditemukan sampai sekarang. 
Terutama terjadi di Desa karena mereka lebih cenderung untuk terus melestarikan 
budaya. Selain itu dalam pandangan sosial, semakin cepat ada anak yang dinikahkan 
maka itu sebuah indikator keluarga tersebut merupakan keluarga yang memiliki 
kemampuan terutama dalam hal ekonomi (untuk pihak yang melakukan pelamaran). 
b. Faktor Ekonomi  
Keterbatasan orang tua dalam membiayai perekonomian keluarga juga 
menjadi penyebabnya, orang tua yang menganggap dirinya sudah tidak dapat lagi 
membiayai anaknya karena tumpukan beban lain yang harus dipikulnya cenderung 
untuk segera menikahkan anaknya. Langkah ini diambil dengan alasan setidaknya 
dapat meringankan beban perekonomian keluarga karena anak yang telah menikah 
tersebut akan menjadi tanggungan suaminya. 
c. Pendidikan  
Keterbatasan pendidikan yang didapatkan di bangku sekolah juga 
merupakan salah satu faktor terjadinya pernikahan usia dini. Kurangnya pengetahuan 
tentang dampak pernikahan usia dini menjadikan kurang dipertimbangkannya untuk 
segera melaksanakan pernikahan walaupun di usia yang masih dini. Pendidikan 
agama Islam yang didapat anak-anak di bangku sekolah juga masih kurang dalam 
menanamkan nilai-nilai moral dan tatakrama kehidupan sehari-hari remaja, termasuk 
masalah pernikahan. 
d. Kemajuan Teknologi  
 Teknologi yang semakin modern membuat komunikasi bagaikan tanpa 
batas. Melalui jarak jauh pun bisa diperoleh informasi baik dalam bentuk bacaan, 
24 
 
suara, gambar atau video. Kemajuan teknologi ini dirasakan menjadikan salah satu 
penyebab pernikahan usia dini. 
5. Dampak Pernikahan Usia Dini 
Adapun dampak yang akan terjadi pada pernikahan usia dini, di mana 
resikonya dapat berakibat fatal. Resiko pernikahan usia dini, berkaitan dengan 
beberapa segi, antara lain : 
a. Segi kesehatan perempuan 
1) Kehamilan dini kurang terpenuhinya gizi bagi dirinya sendiri. 
2) Resiko anemia dan meningkatnya angka kejadian depresi. 
3) Beresiko pada kematian usia dini. 
4) Meningkatnya angka kematian ibu (AKI). 
5) Semakin mudah wanita memiliki anak pertama, semakin rentan terkena 
kanker serviks serta resiko terkena penyakit menular seksual. 
b. Segi kualitas anak  
1) Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) sangat tinggi, adanya kebutuhan nutrisi 
yang harus lebih banyak untuk kehamilan dan kebutuhan pertumbuhan ibu 
sendiri. 
2) Bayi bayi yang dilahirkan dari ibu yang berusia di bawah 18 tahun rata-rata 
lebih kecil dan bayi dengan berat badan yang kurang dari 2.500 gram 
kebanyakan hal ini dipengaruhi kurangnya gizi saat hamil.
24
    
3) Segi keharmonisan keluarga dan percaraiaan  
Banyaknya kasus perceraiaan merupakan dampak dari mudanya usia 
pasangan bercerai ketika memutuskan untuk menikah. Pernikahan yang dilakukan di 
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usia  muda berbanding lurus dengan tingginya angka perceraian. Hal ini dikarenakan 
psikologis yang belum matang, ego remaja yang masih tinggi sehingga cenderung 
emosional. Pernikahan seperti ini tidak bisa di pungkiri adanya perselingkuhan akibat 
ketidak cocokan hubungan antara orang tua maupun mertua dalam menjalani 
mahligai rumah tangga. 
c. Segi mental  
Pasangan yang menikah di usia dini dapat dilihat dari segi mental, sebab 
pasangan usia dini belum siap bertanggung jawab pada setiap apa saja yang 
merupakan tanggung jawabnya. Mereka sering mengalami kegoncangan mental, 
emosi yang masih cenderung yang berubah-ubah. 
d. Segi fisik  
Jika dilihat dari segi fisik, pasangan usia dini belum mampu dibebani suatu 
pekerjaan yang memerlukan keterampilan fisik dalam mencari nafka. Faktor ekonomi 
adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam mewujudkan kesejahtraan dan 
kebahagiaan rumah tangga.
25
 Jika keluarga dibangun tanpa ada kesiapan yang matang 
baik fisik maupun psikis maka  tidak mudah dalam mewujudkan kesejahteraan dan 
kebahagiaan rumah tangga. 
C. Metode Penyuluh Agama  
Metode ialah cara yang tersusun dan teratur, untuk mencapai tujuan, 
khususnya dalam hal ilmu pengetahuan.
26
 Metode juga berarti cara yang tepat untuk 
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 Metode penyuluh agama Islam adalah cara atau strategi 
penyuluh agama dalam membimbing seseorang untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman dalam lingkup keagamaan. Beberapa metode yang dapat diterapkan 
dalam penyuluhan agama : 
a. Metode Ceramah  
Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan maksud untuk 
menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian, dan penjelasan tentang sesuatu 
kepada pendengar dengan menggunakan lisan. Metode ceramah merupakan suatu 
teknik dakwah yang banyak diwarnai oleh ciri-ciri karakteristik bicara oleh seorang 
dai pada suatu aktivitas dakwah. Metode ini harus diimbangi dengan kepandaian 




b. Metode Tanya jawab  
Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan menggunakan 
tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana ingatan atau pikiran seseorang dalam 
memahami atau menguasai materi yang disampaikan. Disamping itu juga, untuk 
merangsang perhatian atau merefresh konsentrasi pendengar.
29
 Penyuluh dan orang 
yang dibimbing harus aktif dalam proses penyuluhan salah satu caranya dengan 
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mengadakan sesi tanya jawab baik saat berlansungnya materi penyuluhan maupun 
setelah pemaparan materi penyuluhan. 
c. Metode Diskusi 
Diskusi sering dimaksudkan sebagai pertukaran pikiran (gagasan, pendapat 
dan sebagainya) antara sejumlah orang secara lisan membahas suatu masalah tertentu 
yang dilaksanakan dengan teratur dan bertujuan untuk memperoleh kebenaran.
30
 
Metode diskusi digunakan seorang penyuluh untuk memberi peluang kepada orang 
yang dibimbingnya menyampaikan pendapat atau hal yang kurang dipahami terkait 
dengan materi yang disampaikan. 
d. Metode Teladan  
Penyuluh Agama Islam tidak hanya sekedar menyampaikan teori, tetapi juga 
harus memberikan teladan bagi seseorang yang dibimbingnya. Keteladanan lebih  
berpengaruh daripada kata-kata, hal ini sejalan dengan ungkapan hikmah lisan al-hal 
abyanu min lisan al maqal “kenyataan itu lebih menjelaskan dari ucapan”.31 Pendidik 
sangat berpengaruh pada anak didiknya, apa yang dilihat akan ditirunya, karena 
seseorang akan meniru dan meneladani apa yang dicontohkan orang tersebut. 
Keteladan menjadi titik sentral dalam mempengaruhi dan membina akhlak, jika 
penyuluhnya baik ada kemungkinan orang yang dibimbingnya juga berakhlak baik, 
begitupun sebaliknya jika penyuluhnya berakhlak buruk ada kemungkinan seseorang 
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yang dibimbingnya berakhlak buruk pula.
32
Dengan demikian, keteladanan menjadi 
penting dalam pembinaan iman, akhlak, dan moral.  Keteladanan menjadi metode 
ampuh dalam penyuluhan, sebab menambah keyakinan bagi orang yang dibimbing. 
e. Metode Kisah  
Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam menyampaikan materi 
pelajaran dengan menceritakan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya suatu 
peristiwa, yang menuturkan perbuatan, pengalaman atau penderitaan orang lain baik 
yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja. Metode kisah yang disampaikan 
merupakan salah satu metode pendidikan yang mashur dan terbaik, sebab kisah itu 
mampu menyentuh jiwa jika didasarkan oleh ketulusan hati yang mendalam.
33
 
Dalam Alquran banyak ditemui kisah yang memceritakan masa lalu, kisah 
mempunyai daya tarik tersendiri yang tujuannya mendidik akhlak, menambah 
keimanan. Kisah-kisah pada masa Nabi dan Rasul sebagai pelajaran berharga, untuk 
diteladani, seperti kisah umat yang ingkar kepada Allah beserta akibatnya, kisah 
tentang orang-orang yang taat dan balasan yang diterimanya. Kisah para sahabat dan 
sahabiyah seperti kisah antara Ali bin Abi Thalib dan Fatimah binti Muhammad. 
Metode penyuluhan agama Islam melalui kisah akan memberi kesempatan 
bagi para calon pengantin untuk berpikir, merasakan, merenungi kisah tersebut 
sehingga seolah ia ikut berperan dalam kisah.  Adanya keterkaitan emosi calon 
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pangantin terhadap kisah akan memberi peluang bagi calon pengantin untuk meniru 




f. Metode Pembiasan 
Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai salah satu teknik pendidikan, 
lalu merubah semua sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat 
menunaikan kebiasaan tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpa 
menemukan banyak kesulitan.  
Iman al-Ghazali menyatakan bahwa anak adalah amanah bagi kedua orang 
tuanya. Hati yang bersih dan suci adalah permata yang sangat mahal harganya. Jika 
dibiasakan pada kejahatan dan dibiarkan begitu saja, maka dia akan celaka dan 




Menyimak pernyataan diatas,  untuk menjauhkan seseorang dari kehancuran 
atau kejahatan maka mereka butuh bimbingan, himbauan dan membiasakannya 
dengan akhlak yang mulia serta menjauhkannya dari lingkungan yang buruk. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif yang lebih 
dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuiri alamiah).
1
 Penelitian kulitatif 
adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
2
 Pandangan 
lain menanyakan bahwa penelitian kulitatif adalah penelitian untuk melakukan 
eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar 
data yang diperoleh di lapangan.
3
 
Berdasarkan pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kulitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelesan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan Strategi 
Penyuluh Agama dalam Meminimalisir Pernikahan Dini.  
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2. Lokasi penelitian  
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu diperhatikan 
dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu tempat, pelaku dan kegiatan.
4
  Adapun 
lokasi yang menjadi objek penelitian peneliti yakni di Desa Malimpung Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang. Peneliti ingin mengetahui   tentang Strategi 
Penyuluh Agama dalam Meminimalisir Pernikahan Dini di daerah tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan dengan 




Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut : 
1. Pendekatan bimbingan  
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
6
 
Pendekatan bimbingan yang dimaksud adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah pembinaan, dalam memberikan 
bimbingan penyuluhan terhadap pasangan pernikahan usia dini. Pendekatan ilmu ini 
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digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan sosiologi  
Pendekatan sosiologi menggunakan logika-logika dan teori sosiologi baik 
teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan serta 
pengaruh suatu fenomena lain.
7
 Pendekatan yang dimaksudkan disini adalah peneliti 
melihat gejala-gejala sosial yang ada dalam masyarakat, kemudian melakukan 
pendekatan kemasyarakatan dalam memberikan bimbingan terhadap pasangan 
pernikahan usia dini.  
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut : 
1. Sumber data primer  
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah penyuluh agama Islam 
Kecamatan Patampanua, Kepala KUA Kecamatan Patampanua, kepala Desa 
Malimpung, dan pasangan pernikahan  dini. 
2. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah, buku, jurnal, majalah, 
koran, atau karya tulis lainnya. Ataupun pemanfaatan dokumen tertulis, gambar, foto, 
atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi, merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.
8
 Hal 
yang hendak di observasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode 
observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan 
informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun mempengaruhi observasi 
yang dilakukan. 
2. Wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan secara mendalam dan detail.
9
 Dalam mengambil keterangan 
tersebut digunakan model snow-ball  yaitu menentukan jumlah dan sampel 
tidak semata-mata oleh peneliti. Peneliti bekerja sama dengan informan, yakni 
dalam hal ini penyuluh Agama, Kepala KUA Kecamatan Patampanua, 
penghulu, pasangan pernikahan usia dini dan kepala Desa, sebab menentukan 
sampel berikutnya yang dianggap penting. Teknik penyampelan semacam ini 
menurut Frey ibarat bola salju yang menggelinding saja dalam menentukan 
subjek penelitian. Jumlah sampel tidak ada batas minimal atau maksimal, 
yang penting telah memadai dan mencapai data jenuh, yaitu tidak ditemukan 
informasi baru lagi tentang subjek penelitian.
10
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3. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian  besar data yang tersedia adalah berbentuk 
surat-surat, catatan harian, cendramata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama 
ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti 
untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail 
bahan documenter terbagi beberapa macam yaitu autobiografi, surat-surat 
pribadi, buku catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau 
swasta, data deserver dan flasdisk, data tersimpan di website dan lain-lain.
11
 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada 
dilapangan yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
E. Instrument Penelitian  
Instrument utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri yakni yang 
berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data hingga 
pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrument harus berkemampuan dalam 
menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari 
instrument yang digunakan, karena itu instrument yang digunakan dalam penelitian 
lapangan ini meliputi : observasi, dokumentasi, wawancara dengan daftar pertanyaan 
penelitian yang telah dipersiapkan (pedoman wawancara), kamera, alat perekam, dan 
buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan  dan Analisis Data  
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang  menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
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penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian. 
Menurut Hamidi sebaiknya pada saat mengalisis data peneliti juga harus kembali lagi 




Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan tingkat nilai kepercayaan masyarakat terhadap 
nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut penulis 
menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam 
mengelolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemutusan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis dilapangan.
13
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
 
 
                                                             
12
Lihat Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet.III; Malang : UNISMU Malang,2005),h.15. 
13




2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
14
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan data dapat memberikan kejelasan dan mana data pendukung. 
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication)  
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang akan mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya.
15
 Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi dalam sebuah 
penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh data yang telah 
dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang belum dan tidak 
menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan  akan melahirkan saran-saran 
dari peneliti kepada  yang diteliti (Penyuluh  KUA Desa Malimpung) demi perbaikan-
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Umum Desa Malimpung 
Desa Malimpung adalah salah satu desa dari 11 desa/kelurahan yang ada di 
Kecamatan  Patampanua Kabupaten Pinrang  dengan luas wilayah 578 Ha yang 
terdiri dari 550,95 Ha berupa sawah, 27,05 Ha lahan kering. Desa Malimpung  terdiri 
dari tiga dusun yaitu Dusun Malimpung, Dusun Pajalele dan Dusun Palita. Desa 
Malimpung adalah desa yang makmur dengan hasil bumi yang melimpah dari 11 desa 
yang ada di Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
Secara administratif, wilayah Desa Malimpung memiliki batas sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Batas Desa/Kelurahan  
Sebelah Utara Kabupaten Enrekang 
Sebelah Selatan Kecamatan Paleteang 
Sebelah Timur Desa Padang Loang 
Sebelah Barat Kelurahan Maccirinna 





Sebagaimana wilayah tropis, Desa Malimpung  mengalami musim kemarau 
dan musim penghujan dalam setiap tahunnya. Jarak pusat desa dengan ibu kota 
Kabupaten Pinrang  kurang lebih 16 km yang dapat ditempuh melalui perjalanan 
darat. Kondisi prasarana jalan poros  yang kurang baik mengakibatkan waktu tempuh 
menggunakan kendaraan bermotor mencapai kurang lebih 30 menit. Sedangkan jarak 
pusat desa dengan Kecamatan Patampanua  kurang lebih 9 km yang juga dapat 
ditempuh melalui perjalanan darat. 
Desa Malimpung merupakan wilayah paling potensial untuk pertanian dan 
perkebunan, hal tersebut didukung oleh kondisi geografisnya yang dekat dengan 
sungai. Dukungan pemerintah daerah diwujudkan dengan menetapkan wilayah Desa 
Malimpung sebagai kawasan pertanian.  
2. Demografi  
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, 
sturuktur dan perkembangannya. Berdasarkan data profil desa, jumlah penduduk 
Desa Malimpung adalah  3.283 jiwa, berjenis kelamin laki-laki 1.593 sedangkan yang   
berjenis kelamin perempuan 1.690. 
3. Sarana Pendidikan  
Salah satu kemajuan  masyarakat dapat juga  kita lihat melalui sarana 








No Sarana Pedidikan Jumlah  
1 TK  1 
2 SD 3 
3 SMP 1 
4 SMA 0 
5 Perguruan Tinggi 0 
Sumber data: Buku Profil Desa Malimpung  tahun 2016 
4. Agama  
Masyarakat Desa Malimpung mayoritas memeluk agama Islam dan 
minoritas memeluk agama lain, hal ini dapat dilihat dari data tabel berikut : 
Tabel 3 
No Agama  Jumlah  
1 Islam  3.287 
2 Katolik  19 
3 Protestan 0 
4 Hindu  0 
5 Budha 0 
Sumber data: Buku Profil Desa Malimpung  tahun 2016 
B. Faktor Penyebab Pernikahan Usia Dini di Desa Malimpung Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang  
1. Kurangnya Sosialisasi Undang-Undang Pernikahan No. 1 Tahun 1974 
Menurut penyuluh agama  Islam Muhammad Jufri menerangkan bahwa salah 
satu penyebab pernikahan usia dini di Desa Malimpung ialah kurangnya sosialisasi, 





Undang No. 1 Tahun 1974 yaitu bagi seorang laki-laki berumur 19 tahun dan pihak 
wanita berumur 16 tahun.
1
 
Undang-undang Perkawinan menetapkan sekurang-kurangnya umur 16 tahun 
bagi wanita dan 19 tahun bagi laki-laki, namun saat paling tepat dan paling ideal 
adalah pada usia 25 tahun untuk pria sebagaimana telah dicontohkan oleh Rasulullah 
dan bagi wanita usia yang paling baik adalah pada usia 20 tahun. 
Senada dengan hal itu, salah satu penyebab pasangan pernikahan usia dini di 
desa  ini menurut  Indah  bahwa mereka tidak mengetahui akan adanya Undang-
undang No.1 Tahun 1974 serta kurangnya sosialisasi, sehingga mereka melakukan 
pernikahan di bawah umur.
2
 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa di Desa Malimpung terdiri daerah 
penghasil beras yang baik. Kondisi alam seperti ini menyebabkan tingkat 
pengetahuan dan pendidikan berbeda-beda pula. Jika dilihat keadaan masyarakat di 
daerah ini, maka dapatlah dikatakan bahwa pembangunan di daerah  ini telah 
mengalami kemajuan yang cukup pesat, baik dari sektor pabrik, maupun sektor 
perekonomian pasar, namun bagaimana pun kemajuan suatu daerah  tentunya pula 
memiliki kelemahan. Terkhusus di pedesaan dan daerah perkotaan, keadaan 
masyarakat di daerah ini cukup memprihatinkan. Hal inilah yang menyebabkan 
terkendala dan sulitnya sosialisasi  Undang-undang perkawianan ke daerah  tersebut. 
Dan inilah yang menjadi kendala para penyuluh agama, karena sulitnya 
komununikasi kepada para penyuluh agama di daerah tersebut masyarakatnya tidak 
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mengetahui isi dari pada Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974. Kenyataan 
ini mengakibatkan timbulnya masalah perkawianan, terlebih lagi pernikahan di bawah 
umur. dalam Undang-Undang  No.1 Tahun 1974, pasal 7 ayat 1 yang berbunyi, 
“Pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan 
belas) tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun. 
2. Pergaulan Bebas  
Masyarakat Desa Malimpung sekarang ini masih menghormati norma agama 
dan adat istiadat, dan merupakan aib yang besar bagi keluarganya jika perbuatan yang 
bertentangan dengan agama dan adat istiadat terjadi dalam keluarga mereka. 
Demikian juga jika terjadi kehamilan di luar nikah, maka jalan yang ditempuh oleh si 
gadis agar terhindar dari malapetaka dan agar janin yang dikandungnya tidak mati 
terbunuh, adalah dengan jalan mengawinkan anaknya meskipun belum mencapai 
umur, agar bisa menutupi aib keluarga di kalangan masyarakat. Senada dengan hal 
itu, Neni  mengatakan bahwa: mereka melakukan pernikahan di bawah umur,  
diakibatkan oleh pergaulan bebas dengan jalan berpacaran dan akhirnya hamil di luar 
nikah, mau tidak mau mereka lakukan untuk menutupi aib keluarga.
3
 
Kehidupan modern dengan gaya hidup serba terbuka, terkadang membuat 
masyarakatnya berpacu dan berlomba lomba dalam meningkatkan taraf 
kehidupannya. Dengan kehidupan moderen seperti ini terkadang gaya hidup 
masyarakat, terkhusus para remaja sering kali tak terkendalikan akibat pengaruh 
kemajuan teknologi yang tak dapat dibendung,  sehingga memicu terjadinya penyakit 
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masyarakat yang berdampak pada pergaulan remaja yang serba bebas dan tidak sesuai 
dengan aturan norma agama, maupun norma budaya yang ada dalam masyarakat. 
 Setiap kemajuan dan perkembangan pasti membawa dampak positif dan 
negatif. Adapun dampak negatif yang ditimbulkan oleh era globalisasi sekarang ini 
adalah adanya pergaulan bebas dikalangan para remaja tanpa dibatasi oleh norma-
norma kesopanan dan norma agama. Pacaran dianggap modern, hamil diluar nikah 
dianggap hal yang biasa dan orang yang berpegang pada prinsip agama dipandang 
telah ketinggalan zaman. Keadaan masyarakat seperti ini terjadi pada masyarakat 
kota. Lalu begitu pun halnya dengan masyarakat yang tinggal di pedesaan yang sukar 
ditembus oleh perkembangan zaman, adat dan istiadat merupakan patokan yang 
utama bagi kehidupan sehari-hari mereka. 
Berbagai uraian di atas, penulis merasa bahwa akibat adanya arus globalisasi 
yang tak bisa terbendung membuat pola pergaulan remaja terkadang tak bisa kita 
kendalikan, dan akhirnya mengakibatkan pergaulan bebas tanpa memperdulikan 
aturan norma adat istiadat dan norma agama. Sehingga dapat memicu terjadinya 
kehamilan diluar nikah, dan akhirnya untuk menutupi aib keluarga, mereka harus 
menikah meskipun umurnya belum cukup untuk melangsungkan pernikahan. 
3. Faktor Ekonomi 
Pernyataan ini dibenarkan oleh Asmayani yang menuturkan bahwa salah satu 
faktor yang menyebabkan mereka melakukan pernikahan usia dini adalah faktor 





menikahkan kami sedini mungkin.
4
 Dengan menikah maka segala tanggungan 
kewajiban akan dilimpahkan kepada sang suami. 
Hal senada disampaikan juga oleh Hanisa Mengatakan bahwa faktor penyebab 
terjadinya pernikahan usia dini di Desa Malimpung adalah faktor ekonomi, karena 
anggapan orang tua mereka ingin cepat melepaskan tanggung jawab anaknya 
terhadap seorang lelaki, dengan jalan menikahkan segera anaknya agar mereka bisa 
segera meringankan beban kehidupan orang tua dari faktor ekonomi yang dihadapi 
dalam keluarganya, tampa mempertimbangkan umur.
5
 
Keterbatasan orang tua dalam membiayai perekonomian keluarga juga 
menjadi penyebabnya, orang tua yang menganggap dirinya sudah tidak dapat lagi 
membiayai anaknya karena bertumpuknya beban lain yang harus dipikulnya 
cenderung segera untuk menikahkan anaknya. Langkah ini diambil dengan alasan 
setidaknya dapat meringankan beban perekonomian keluarga, karena anak yang telah 
menikah tersebut akan menjadi tanggungan dari suaminya. 
 Berbagai pemaparan diatas maka dapat disimpulakan bahwa, faktor ekonomi 
juga ikut andil bagian terhadap faktor penyebab terjadinya pernikahan usia dini, 
dengan harapan anak-anak mereka kelak juga bisa hidup sejahtera bersama seorang 
suami yang telah menanggung beban hidup anak-anaknya sehingga orang tua juga 
dapat berkurang beban yang harus mereka tanggung dalam keluarganya. 
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4. Budaya  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Suarni mengatakan bahwa: 
mereka melakukan pernikahan usia dini karena mereka di jodohkan oleh orang tuanya 
sedini mungkin dan akhirnya mereka menerima lamaran tersebut, meskipun usianya 
masih terbilang belia dan masih di bawah umur.
6
 
Masyarakat yang masih menjunjung tinggi adat istiadat dan budaya mengenai 
pernikahan usia dini, masih kerap kali kita jumpai di pelosok-pelosok desa atau 
perkampungan padat penduduk. Budaya menikahkan anaknya sedini mungkin sering 
kali tak dapat dipungkiri, masih tumbuh pesatnya pemahaman yang tertanam dalam 
pikiran masyarakat awam yang menjodohkan anaknya semasa kecil, dengan harapan 
kelak bilamana anaknya dewasa mereka akan menikahkan anaknya. Sebab menjadi 
kebahagiaan tersendiri bagi orang tua yang menikahkan anak gadisnya, seringkali 
orang tua takut dan cemas bilamana kelak anaknya tidak ada yang menikahinya dan 
menjadi perawan tua, sehingga mereka segera menerima lamaran dari seorang laki-
laki meskipun tampa memperdulikan batasan usia pernikahan anaknya yang 
seharusnya, baik dari segi kematangan fisik dan mental. Padahal kematangan jiwa 
sangat besar artinya dalam membangun sebuah keluarga. 
Masih minimnya pemahaman masyarakat mengenai dampak dari pernikahan 
usia dini, mereka menikahkan anaknya sedini mungkin yang diakibatkan oleh masih 
kentalnya budaya yang mereka pahami mengenai pernikahan usia dini, padahal 
budaya yang mereka yakini selama ini sudah tidak sesuai lagi dengan zamannya, 
sebab pernikahan di usia dini dari zaman dahulu berbeda dengan zaman sekarang, 
                                                             
6
Suarni (28 tahun), Pasangan Pernikahan Dini di Desa Malimpung Kecamatan Patampanua 





sebab anak zaman sekarang sudah tidak mau lagi menerima mereka dijodohkan oleh 
orang tuanya, melainkan mereka menentukan sendiri pasangan hidupnya sesuai 
dengan keinginan dan persetujuan orang tua. Sebab, yang menjalankan kehidupan 
bahtera rumah tangga adalah kedua anak itu sendiri. 
5. Pengaruh  Sosial Media   
Salah satu penyebab pernikahan usia dini di Desa Malimpung yakni akibat 
dari kemajuan tenologi yang tidak bisa digunakan oleh para remaja secara arif dan 
bijaksana. Hal ini disampaikan oleh penyuluh agama bahwa salah satu penyebab 
pernikahan usia dini di Desa Malimpung adalah akibat media sosial  yang tidak 
digunakan secara baik. Sehingga para remaja cenderung melakukan perbuatan-
perbuatan yang menyimpang , hingga akhirnya orang tua menikahkan anaknya sedini 
mungkin akibat dari dampak penggunaan media sosial yang tidak bisa dipergunakan 
secara baik. 
Melihat kondisi di Desa Malimpung, kemajuan teknologi komunikasi 
membawa dampak yang begitu signifikan. Salah satu diantaranya adalah para remaja 
sering kali tergiur dengan aplikasi media sosial seperti  Facebook, Line, Instagram, 
Whatsapp, Bbm serta berbagai aplikasi teknologi yang lainnya, sehingga mereka 
cenderung ketagihan melakukan komunikasi lewat media kepada lawan 
komunikasinya baik itu laki-laki maupun wanita hingga akhirnya mereka melakukan 
petemuan dengan lawan komunikasi, baik itu secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Kemajuan teknologi yang begitu canggih, dengan berpacu dan berlomba-
lombanya seseorang dalam menciptakan dan mendesain teknologi yang begitu 





melakukan proses komunikasi dengan lawan komunikasi yang begitu jauh dan yang 
jauh terasa dekat. Hal inilah yang tidak dapat kita pungkiri dengan kemajuan 
teknologi komunikasi, namun dibalik semua ini tentunya menyimpan dampak negatif 
khususnya orang yang tidak mampu menggunakan teknologi secara arif dan 
bijaksana. Sebab bila seseorang tidak mampu menggunakan teknologi komunikasi 
secara arif dan bijaksana, maka tentu akan timbullah salah satu dampak positif dalam 
kehidupan, terkhusus bagi kalangan remaja sekarang ini. 
Penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa pengaruh penggunaan media 
komunikasi tentunya juga berdampak, baik itu positif maupun negatif  kepada remaja 
khususnya para remaja yang melakukan pernikahan dini di Desa Malimpung akibat 
dari penggunaan akses media sosial. 
C. Strategi  Penyuluha Agama Islam  dalam meminimalisir  Pernikahan Usia Dini 
di Desa Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
1. Bimbingan dan Penyuluhan  
a) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Mengubah sebuah kebiasaan masyarakat yang kerap kali menikahkan 
anaknya di bawah umur, tidak semudah membalikkan telapak tangan sebab tentu 
membutuhkan sebuah proses atau sebuah gerakan yang dapat merubah kebiasaan 
masyarakat yang melanggar hukum atau aturan pernikahan melalui sosialisasi 
Undang-undang perkawinan No.1 Tahun 1974 tentang aturan dan batasan umur untuk 
melangsungkan pernikahan. Muhammad jufri  membenarkan bahwa kami gencar 





menekan angka pernikahan usia dini. Penyuluhan ini selalu ditekankan kepada para 
orang tua melalui kegiatan kegiatan majelis ta’lim penyuluhan dan sosialisai aturan 
pernikahan yang telah di tetapkan oleh pemerintah.
7
 
Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan adalah undang-undang 
yang dirumuskan dan ditetapkan untuk bangsa Indonesia, karena ia merupakan 
produk suatu negara maka Undang-undang ini tidak terlepas dari unsur kepentingan 
dan kelangsungan hidup secara umum, yakni dapat mewujudkan prinsip-prinsip yang 
terkandung dalam Pancasila dan Undang-undang 1945 sebagai dasar negara kita dan 
juga harus mengakomodir segala kenyataan yang hidup dan berkembang dalam 
masyarakat dewasa ini.  
Undang-undang Perkawinan No.1 ini, di mana telah menampung unsur-
unsur atau ketentuan hukum agama dan kepercayaan dari seluruh lapisan masyarakat 
bahkan dalam Undang-undang ini ditentukan prinsip-prinsip yang berhubungan 
dengan perkawinan dengan penyesuaiannya dengan perkembangan zaman. Untuk 
memasyarakatkan pemahaman kita tentang Undang-undang No.1 tahun 1974 maka 
perlu dikemukakan azaz-azas atau prinsip yang tercantum dalam Undang-undang ini, 
paling tidak dapat mencerminkan prinsip utama yang termuat dalam Undang-undang 
seperti berikut: 
1) Tujuan perkawinan 
2) Syarat sahnya perkawinan 
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3) Azas perkawinan dalam Undang-undang No. 1 tahun 1974 
4) Prinsip perkawinan dalam Undag-undang No.1 tahun 1974 
Kehidupan masyarakat pedesaan terkadang seseorang sering kali menyalahi 
aturan tentang aturan pernikhan sehingga mereka melanggar aturan Undang-undang 
No.1 tahun 1974, hal ini diakibatkan oleh kurangnya sosialisasi yang diadakan oleh 
para penyuluh agama dalam memberikan penyuluhan mengenai batasan usia 
pernikahan berdasarkan Undang-undang yang berlaku. Seiring dengan banyaknya 
kasus pernikahan usia dini yang terjadi, membuat para penyuluh agama khususnya 
penyuluh yang bertugas di Desa Malimpung gencar mensosialisasikan Undang-
undang No.1 tahun 1974, mengenai aturan dan batasan pernikahan agar tidak terjadi 
lagi pernikahan di bawah umur, di berbagai kegiatan sosialisai seperti pengajian, 
majelis taklim dan berbagai seminar kesehatan yang dilakukan oleh para penyuluh 
agama Desa Malimpung agar dapat menekan angka pernikahan usia dini. 
Hal ini disampaikan oleh kepala Desa Malimpung P. Nurdin mengatakan 
bahwa:  angka pernikahan dini lima tahun terakhir ini sudah mulai berkurang dan 
sudah ada perubahan yang cukup signifikan oleh adanya sosialisai Undang-undang 
No.1 tahun 1974, serta melalui seminar, pengajian dan majelis ta’lim oleh para 
penyuluh agama yang bertugas di Desa Malimpung untuk menekan dan mengurangi 
jumlah pernikahan usia dini.
8
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Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sebelum adanya 
penyulu agama Islam  di Desa Malimpung masih banyak terjadi pernikahan dini dan 
setelah adanya penyuluhan pernikahan dini mulai berkurang sebagaimana tercantum 
pada table di bawah ini. 
Tabel 4  
 
Tahun Pernikahan Pernikahan Usia Dini 
2014 7 Kasus  
2015 5 Kasus 
2016 3  Kasus  
2017 2 Kasus 
2018 0 Kasus 
Sumber data: Penghulu Desa Malimpung 
Sosialisasi Undang-undang perkawinan No.1 Tahun 1974, haruslah tetap kita 
sampaikan kepada masyarakat awam yang kurang paham akan aturan pemerintah 
mengenai batasan usia pernikahan agar dapat menekan sedikit demi sedikit angka 
pernikahan dini.  Dengan adanya sosialisasi  Undang-undang perkawinan  yang 
dilakukan oleh para penyuluh agama di Desa Malimpung,  dengan harapan besar 
dapat mengubah sedikit demi sedikit pola pikir masyarakat, agar mereka senantiasa 
taat pada aturan hukum yang telah di tetapkan pemerintah demi mencapai masyarakat 
yang tertib aturan hukum dalam kehidupan sehari hari. 
 
b) Bimbingan Penyuluhan Islam  
Sebagaimana yang disampaikan oleh Muhammad jufri bahwa: bimbingan 
penyuluhan Islam yang dilakukan oleh para penyuluh agama di Desa Malimpung 





memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai dampak pernikahan usia dini, 
serta dampaknya bagi kesehatan reproduksi.
9
 
Bimbingan penyuluhan Islam yang dilakukan oleh para penyuluh agama di 
Desa Malimpung seringkali disampaikan melalui berbagai kegiatan keagaaman, 
bukan saja kepada masyarakat dan pasangan pernikahan usia dini, melainkan 
bimbingan terhadap anak-anak remaja. Mereka sudah diberikan penyuluhan 
mengenai dampak pernikahan usia dini melalui pengajian, pembinaan TK/ TPA. Hal 
ini disampaikan oleh Nuhudiya mengatakan bahwa: bimbingan penyuluhan Islam 
yang kami lakukan bukan hanya sasarannya kepada masyarakat atau pasangan usia 
dini, melainkan bimbingan penyuluhan kepada remaja dan para anak-anak melalui 
pembinaan TK/ TPA serta menjelaskan kepada remaja dan anak-anak bahwa 




Bimbingan penyuluhan Islam adalah pemberian kecerahan hati kepada orang 
yang mengalami kesukaran-kesukaran rohani dalam hidupnya sesuai dengan ajaran 
agama Islam, sehingga dapat mengatasi sendiri masalah yang mereka hadapi, demi 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Dengan demikian, bimbingan penyuluhan Islam sangatlah dibutuhkan, 
khususnya untuk memberikan bimbingan kepada pasangan pernikahan dini. Sebab 
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dengan adanya bimbingan penyuluhan Islam yang dilakukan oleh para penyuluh 
agama, dapat menyadarkan masyarakat akan dampak pernikahan usia dini. Sebab 
yang namanya pernikahan bukan hanya untuk hidup sehari, sebulan dan setahun, 
melainkan untuk hidup selamanya sampai ajal memisahkan. Oleh karenanya dengan 
adanya bimbingan penyuluhan Islam ini, kita dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat, khususnya pasangan pernikahan usia dini mengenai dampak yang akan 
ditimbulkan baik dari aspek fisik maupun psikis. 
Ajaran Islam selalu menuntun seseorang kepada sebuah kebahagiaan dan 
ketenangan dalam hidup dan kehidupan ini. Bimbingan penyuluhan Islam mengambil 
peran penting dalam memberikan penyuluhan kepada para masyarakat serta pasangan  
pernikahan dini mengenai dampak yang ditimbulkan, baik dari aspek fisik maupun 
aspek kesehatan, akibat andanya pernikahan dini. Bimbingan penyuluhan Islam 
menuntun dan membimbing kita untuk dapat hidup sehat dan sejahtera, serta 
seanantiasa selalu membimbing dan mengarahkan kita kepada kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
c) Penyuluhan Kesehatan Reproduksi  
Sekiranya dapat memberikan gambaran kepada kita bahwa begitu banyak 
dampak negatif  yang ditimbulkan oleh pernikahan dini oleh karenanya penyuluh 
agama yang bertugas di Desa Malimpung, selain memberikan bimbingan penyuluhan 
Islam, mereka juga memberikan sosialisai kesehatan kepada ibu-ibu pengajian majelis 





mengatakan bahwa: selain kami melakukan penyuluhan agama, kami juga ikut 
mensosialisasikan  kesehatan terkait mengenai dampak pernikahan dini yang 
dilakukan di usia muda, khususnya kami sampaikan lewat forum diskusi, pengajian 
rutin dan majelis ta’lim kepada masyarakat sehingga mengetahui dampak yang akan 
ditimbulkan dari pernikahan usia dini.
11
 
Pernikahan dini bukan lagi merupakan sebuah hal yang langka, melainkan 
sudah sering kita melihat, mendengar serta menyaksikan kasus pernikahan  dini. Hal 
ini tentunya bukan saja berdampak pada psikis tetapi juga dapat berdampak  pada  
fisik, utamanya kepada wanita itu sendiri. Hal seperti ini terkadang tanpa memikirkan 
resiko yang dapat mengancam kesehatan, banyak remaja khususnya remaja putri 
memutuskan untuk menikah muda. Padahal ada beberapa dampak buruk bagi 
kesehatan yang dapat terjadi ketika seseorang melakukan pernikahan  dini dan sangat 
muda, menikah di usia muda dapat membawa pengaruh negatif bagi kaum wanita. 
Adapun usia yang dimaksud adalah 15-19 tahun. Pernikahan di usia muda sangat 
beresiko tinggi bagi perempuan terutama pada saat hamil dan melahirkan antara lain, 
resiko terjadinya kanker pada mulut rahim, karena seluruh rahim belum sempurna 
sehingga berbahaya jika ia melahirkan. Selain itu juga meskipun wanita sudah 
mengalami menstruasi atau haid,  hamil di usia muda  cukup rentan terjadi 
pendarahan ataupun kemungkinan terburuknya adalah keguguran. Ketidaksiapan 
organ intim atau alat reproduksi untuk melakukan hubungan seksual juga menjadi 
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pengaruh besar terhadap kesehatan sel-sel di saluran vagina perempuan yang menikah 
di usia muda bisa menjadi sel-sel ganas yang mengakibatkan kanker saat melakukan 
aktifitas seksual. 
Sosialisasi kesehatan amatlah begitu penting untuk disampaikan kepada 
masyarakat, khususnya pasangan pernikahan dini agar mereka mengetahui dampak 
negatif yang akan ditimbulkan dari pernikahan di bawah umur. Oleh karenanya 
penyuluh agama selalu menyuarakan akan dampak negatif pernikahan dini. Dengan 
adanya sosialisai kesehatan ini, dapat menekan angka pernikahan dini di Desa 
Malimpung, sebab mereka sudah mensosialisasikan akan dampak yang akan 
ditimbulkan, agar mereka kedepannya dapat mengarahkan dan menyampaikan kepada 
generasinya sehingga kelak di kemudian hari dapat hidup sehat dan terbebas dari 
penyakit yang dapat mengancam nyawa. 
2. Kursus Calon Pengantin (Suscatin) 
Salah seorang penyuluh agama, dalam hal ini Umar Mala  memberikan 
informasi bahwa: pelaksanaan kursus calon pengantin (Suscatin) yang di lakukan oleh 
Badan Penasihatan Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) KUA Kecamatan 
Patampanua, dengan harapan agar dengan adanya kursus calon pengantin ini, dapat 
memberikan kesadaran dan pemahaman mengenai membangun sebuah rumah tangga 
yang sakinah, mawaddah warahmah khususnya bagi pasangan pernikahan. Sebab 
dalam kursus calon pengantin ini kita dapat memberikan bimbingan kepada pasangan 





telah diatur dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang batasan usia pernikahan. 
Dia pun juga menambahkan bahwa pasangan yang akan menikah ini harus dilihat 
benar mengenai usianya sebelum mereka melaksanakan kursus calon pengantin, 




Kepala KUA Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang dalam hal ini, 
Muh. Ridwan menambahkan bahwa: kami banyak berterima kasih kepada para 
penyuluh agama, para penghulu dan Badan Penasihatan Pembinaan, dan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) KUA Kecamatan Patampanua, yang telah melakukan penyuluhan 
dan pengarahan kepada calon pengantin untuk melakukan kursus calon pengantin 
agar dapat menekan angka pernikahan usia dini. Dia juga menambahkan bahwa 
semua ini tidak terlepas dari adanya bantuan dari para penyuluh agama, penghulu, 
tokoh agama dan yang telah mensosialisasikan kursus calon pengantin dalam 
mengatasi pernikahan usia dini, khususnya di Desa Malimpung.
13
 
Kursus calon pengantin yang disebut dengan suscatin adalah pemberian 
bekal pengetahuan, pemahaman dan keterampilan, dalam waktu singkat kepada catin 
tentang kehidupan rumah tangga/ keluarga. Materi yang disampaikan dalam kursus 
calon pengantin  diselanggarakan dengan durasi 24 jam pelajaran meliputi : 
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1. Tata cara dan prosedur perkawinan 
2. Pengetahuan agama  
3. Peraturan perundang undangan dibidang perkawinan keluarga  
4. Hak dan kewajiban suami istri 
5. Kesehatan reproduksi  
6. Manajemen keluarga 
7. Psikologi perkawinan dan keluarga 
Kursus calon pengantin (Suscatin) merupakan upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah yang dalam hal ini penyuluh untuk membekali calon pengantin dalam 
menyongsong mahligai rumah tangga agar dalam rumah tangga nantinya telah siap 
dan memiliki bekal psikis dan keterampilan dalam menghadapi setiap problematika 
keluarga, sehingga menghasilkan keluarga yang berkualitas yang akhirnya 
menciptakan masyarakat yang berkualitas pula. 
Demikianlah hal di atas yang hendak dilakukan oleh para penyuluh agama 
dan beberapa unsur terkait, dalam meminimalisir pernikahan usia dini di Desa 
Malimpung, Kecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang. Dalam menwujudkan 
semua hal tersebut, tentunya membutuhkan kontribusi dari seluruh kalangan baik dari 
pihak penyuluh, penghulu, imam masjid, tokoh agama, KUA Kecamatan dan 
Kementerian Agama Kabupaten dalam mengatasi pernikahan dini, demi mewujudkan 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan selama ini, maka peneliti dapat 
mengambil beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan adanya pernikahan usia dini di Desa 
Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yaitu kurangnya 
sosialisasi UU pernikahan No.1 .Tahun 1974, pergaulan bebas, ekonomi, 
budaya, dan pengaruh sosial media. 
2. Strategi penyuluhan agama Islam dalam meminimalisir pernikahan usia dini di 
Desa Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yaitu dengan 
memberikan bimbingan penyuluhan dan kursus calon pengantin (suscatin). 
Bimbingan penyuluhan yang diberikan adalah penyuluhan Undang-undang 
pernikahan No.1 Tahun 1974, bimbingan penyuluhan Islam, dan penyuluhan 
kesehatan. Sedangkan, pemberian kursus calon pengantin kepada pasangan 
yang akan melangsungkan pernikahan berupa materi keagamaa, materi 
kekeluargaan. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Dengan adanya beberapa faktor di atas, diharapkan kepada aparat pemerintah 
khususnya dalam hal ini, Kementerian Agama melalui penyuluh agama 
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fungsional agar dapat lebih menigkatkan penyuluhan terhadap dampak dari 
pernikahan dini, baik dari segi kesehatan maupun dari segi pandangan hukum  
negara yang berlaku, serta menambah jumlah penyuluh agama di Desa 
Malimpung. 
2. Dengan adanya strategi yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam dalam 
meminimalisir pernikahan dini diharapkan angka pernikahan dini semakin 
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A. Pedoman Wawancara Penelitian 
1. Faktor apa yang menyebabkan pasangan pernikahan usia dini di Desa 
Malimpung? 
2. Selaian dari faktor tersebut, manakah yang lebih  dominan yang dapat 
menyebabkan pernikahan usia dini? 
3. Bagaimanakah upaya para penyuluh dalam mengatasi pernikahan usia 
dini? 
4. Bimbingan penyuluh  seperti apa yang diberikan peyuluh agama dalam 
mengatasi pernihan usia dini? 
5. Apakah dengan melakukan bimbingan pernikahan dan bimbingan kursus 
calon pengantin dapat mengurangi pasangan pernikahan usia dini? 
6. Dengan adanya peraturan  pernikahan mengenai batas umur pecatatan 
nikah, dapat menjadi sebuah indikator berkurangnya pernikahan usia dini? 
7. Apa yang menyebabkan anda melakukan pernikahan di bawah umur? 
8. Apakah ada respon dari orang tua untuk melakukan pernikahan di bawah 
umur? 
9. Apakah anda merasa bahagia  dengan melakukan pernikahan di bawah 
umur? 
10. Apakah anda tidak mengetahui mengenai adanya peraturan UU 
pernikahan No.1 Tahun 1974 batas usia pernikahan? 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
1. Nama peneliti : Bungawati  
Profesi  : Mahasiswa 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Semester : VIII (Delapan) 
Alamat  : Royal Spring Jl. Krg Makkawari, somba Opu, Gowa  
2. Nama informan : Muh. Ridwan, S.Ag 
Profesi/ jabatan : Kepala KUA 
Lembaga : KUA Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
Alamat  :  
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, terhitung tanggal 14 November 2017 sampai dengan tanggal 13 
Desember  2017, yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara serta petunjuk 
teknis lainnya oleh informan. 
 
Pinrang, 10 Desember 2017 
 
Informan,      Peneliti, 
 
 
Muh. Ridwan,S.Ag     Bungawati  
       NIM. 50200114101 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
3. Nama peneliti : Bungawati  
Profesi  : Mahasiswa 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Semester : VIII (Delapan) 
Alamat  : Royal Spring Jl. Krg Makkawari, somba Opu, Gowa  
4. Nama informan : Nuhudiya, S.Ag 
Profesi/ jabatan : Penyuluh  
Lembaga : KUA Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
Alamat  :  
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, terhitung tanggal 14 November 2017 sampai dengan tanggal 13 
Desember  2017, yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara serta petunjuk 
teknis lainnya oleh informan. 
 
Pinrang, 10 Desember 2017 
 
Informan,       Peneliti, 
 
 
Nuhudiya, S.Ag      Bungawati  
        NIM. 50200114101 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
5. Nama peneliti : Bungawati  
Profesi  : Mahasiswa 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Semester : VIII (Delapan) 
Alamat  : Royal Spring Jl. Krg Makkawari, somba Opu, Gowa  
6. Nama informan : Hanisa, S.Ag 
Profesi/ jabatan : Penyuluh  
Lembaga : KUA Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
Alamat  :  
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, terhitung tanggal 14 November 2017 sampai dengan tanggal 13 
Desember  2017, yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara serta petunjuk 
teknis lainnya oleh informan. 
 
Pinrang, 10 Desember 2017 
 
Informan,      Peneliti, 
 
 
Hanisa, S.Ag      Bungawati  
       NIM. 50200114101 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
7. Nama peneliti : Bungawati  
Profesi  : Mahasiswa 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Semester : VIII (Delapan) 
Alamat  : Royal Spring Jl. Krg Makkawari, somba Opu, Gowa  
8. Nama informan : Muhammad Jufri 
Profesi/ jabatan : Penyuluh 
Lembaga : KUA Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
Alamat  :  
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, terhitung tanggal 14 November 2017 sampai dengan tanggal 13 
Desember  2017, yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara serta petunjuk 
teknis lainnya oleh informan. 
 
Pinrang, 10 Desember 2017 
 
Informan,       Peneliti, 
 
 
Muhammad Jufri, S.A     Bungawati  
        NIM. 50200114101 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
9. Nama peneliti : Bungawati  
Profesi  : Mahasiswa 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Semester : VIII (Delapan) 
Alamat  : Royal Spring Jl. Krg Makkawari, somba Opu, Gowa  
10. Nama informan : Umar Mala  
Profesi/ jabatan : Penyuluh 
Lembaga : KUA Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
Alamat  :  
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, terhitung tanggal 14 November 2017 sampai dengan tanggal 13 
Desember  2017, yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara serta petunjuk 
teknis lainnya oleh informan. 
 
Pinrang, 10 Desember 2017 
 
Informan,      Peneliti, 
 
 
Umar Mala       Bungawati  
       NIM. 50200114101 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
11. Nama peneliti : Bungawati  
Profesi  : Mahasiswa 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Semester : VIII (Delapan) 
Alamat  : Royal Spring Jl. Krg Makkawari, somba Opu, Gowa  
12. Nama informan : Suarni  
Profesi/ jabatan : Ibu Rumah Tangga 
Lembaga :  
Alamat  : Desa Malimpung 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, terhitung tanggal 14 November 2017 sampai dengan tanggal 13 
Desember  2017, yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara serta petunjuk 
teknis lainnya oleh informan. 
 
Pinrang, 10 Desember 2017 
 
Informan,      Peneliti, 
 
 
Suarni        Bungawati  
       NIM. 50200114101 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
13. Nama peneliti : Bungawati  
Profesi  : Mahasiswa 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Semester : VIII (Delapan) 
Alamat  : Royal Spring Jl. Krg Makkawari, somba Opu, Gowa  
14. Nama informan : Indah  
Profesi/ jabatan : Ibu Rumah Tangga 
Lembaga :  
Alamat  :  
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, terhitung tanggal 14 November 2017 sampai dengan tanggal 13 
Desember  2017, yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara serta petunjuk 
teknis lainnya oleh informan. 
 
Pinrang, 10 Desember 2017 
 
Informan,      Peneliti, 
 
 
Indah        Bungawati  
       NIM. 50200114101 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
15. Nama peneliti : Bungawati  
Profesi  : Mahasiswa 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Semester : VIII (Delapan) 
Alamat  : Royal Spring Jl. Krg Makkawari, somba Opu, Gowa  
16. Nama informan : Dewi Parmi  
Profesi/ jabatan : Ibu Rumah Tangga 
Lembaga :  
Alamat  : Desa Malimpung 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, terhitung tanggal 14 November 2017 sampai dengan tanggal 13 
Desember  2017, yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara serta petunjuk 
teknis lainnya oleh informan. 
 
Pinrang, 10 Desember 2017 
 
Informan,      Peneliti, 
 
 
Dewi Parmi       Bungawati  
       NIM. 50200114101 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
17. Nama peneliti : Bungawati  
Profesi  : Mahasiswa 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Semester : VIII (Delapan) 
Alamat  : Royal Spring Jl. Krg Makkawari, somba Opu, Gowa  
18. Nama informan : Hasna  
Profesi/ jabatan : Ibu Rumah Tangga 
Lembaga :  
Alamat  : Desa Malimpung 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, terhitung tanggal 14 November 2017 sampai dengan tanggal 13 
Desember  2017, yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara serta petunjuk 
teknis lainnya oleh informan. 
 
Pinrang, 10 Desember 2017 
 
Informan,      Peneliti, 
 
 
Hasna        Bungawati  
       NIM. 50200114101 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
19. Nama peneliti : Bungawati  
Profesi  : Mahasiswa 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Semester : VIII (Delapan) 
Alamat  : Royal Spring Jl. Krg Makkawari, somba Opu, Gowa  
20. Nama informan : Surianti  
Profesi/ jabatan : Ibu Rumah Tangga 
Lembaga :  
Alamat  : Desa Malimpung 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, terhitung tanggal 14 November 2017 sampai dengan tanggal 13 
Desember  2017, yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara serta petunjuk 
teknis lainnya oleh informan. 
 
Pinrang, 10 Desember 2017 
 
Informan,      Peneliti, 
 
 
Surianti       Bungawati  
       NIM. 50200114101 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan di bawah ini: 
21. Nama peneliti : Bungawati  
Profesi  : Mahasiswa 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Semester : VIII (Delapan) 
Alamat  : Royal Spring Jl. Krg Makkawari, somba Opu, Gowa  
22. Nama informan : Asmayani 
Profesi/ jabatan : Ibu Rumah Tangga 
Lembaga :  
Alamat  : Desa Malimpung 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, terhitung tanggal 14 November 2017 sampai dengan tanggal 13 
Desember  2017, yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara serta petunjuk 
teknis lainnya oleh informan. 
 
Pinrang, 10 Desember 2017 
 
Informan,      Peneliti, 
 
 
Asmayani       Bungawati  




Kantor Urusan Agama Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
 






Wawancara bersama ibu hanisa (46 tahun) Penyuluh Agama Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang  
Wawancara bersama ibu Nuhudiya (45 tahun) Penyuluh Agama Kecamatan 







Wawancara bersama Pak Muhammad Jufri (43 tahun)  Penyuluh Agama Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang 
 
Wawancara bersama Pak Umar Mala (48 tahun) Penyuluh Agama Kecamatan 










wawancara bersama Suarni (13 tahun) Pasangan Pernikahan Dini 
Wawancara bersama Indah (14 tahun) Pasangan Pernikahan Din 
Wawancara bersama Asmayani (15 tahun) Pasangan Pernikahan Din 
  
 
Wawancara bersama Hasna (14 tahun) Pasangan Pernikahan Din 
Wawancara bersama Surianti (15 tahun) Pasangan Pernikahan Din 
Wawancara bersama Dewi Parmi (14 tahun) Pasangan Pernikahan Din 
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